BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

1. Terdapat tiga kriteria fertilitas pada penelitian ini yaitu fertilitas sebagian, steril
sebagian dan steril. Genotip yang memiliki Kriteria Fertil sebagian yaitu genotip
Katokon, Bulgarian carrot dan Carolina reaper. Genotip yang memiliki kritetia
steril sebagian yaitu, Gada F1, Baja F1, dan Habanero Red. Genotip yang
memiliki kriteria steril yaitu, genotipe jalapeno.

2. Terdapat beberapa inkampatibilitas terhadap beberapa kombinasi persilangan
cabai besar. Pada kombinasi persilangan Gada F1 X Bulgarian C menunjukkan
hasil kompatibel dengan persentase sebesar 66,6%. Pada kombinasi persilangan
Katokon X Bulgarian C, Bulgarian X Baja F1 dan Bulgarian X Jalapeno
menunjukkan hasil yang inkompatibel dengan persentase hasil 0%. Sedangkan
untuk kombinasi persilangan jalapeno X Bulgarian C, Katokon X Gada F1,
Katokon X Carolina R, Baja F1XGada F1, Bulgarian C X Katokon dan
Bulgarian X Gada F1 belum biasa dikatakan kompatibel ataupun inkompatibel
karena sampel set persilangan hanya sedikit.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk mengetahui faktor gagalnya bunga
yang disilangkan untuk membentuk pod buah dan biji. Sebelum melakukan penelitian
ini perlu mengetahu ‘fase pembungaan dari-masing-masing genotip terlebih dahulu.
Genotip Bhujolegia-White~dan genotip~Gendol -perlu- perawatan ~yang baik dan

lingkungan yang terkontrol sehingga pertumbuhannya baik.
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